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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman petani dalam 

pembuatan kompos jerami padi serta menganalisis perubahan perilaku mereka 

setelah mengikuti pelatihan di Kecamatan Pulau Pinang dan Gumay Ulu, 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Kompos jerami padi merupakan solusi 

berkelanjutan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi limbah 

pertanian, namun tingkat adopsinya masih perlu dikaji. Metode survei kuantitatif 

diterapkan dengan melibatkan 250 petani yang dipilih secara purposif dari kedua 

kecamatan. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mencakupaspek 

pengetahuan teknis, praktik pembuatan kompos, dan faktor sosiodemografi. 

Analisis statistik deskriptif dan inferensial (uji chi-square dan regresi logistik) 

digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman, mengidentifikasi faktor penentu, 

serta menguji hubungan antara pemahaman dengan perubahan perilaku. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 62% petani memiliki pemahaman sedang 

tentang pembuatan kompos, dengan faktor pendidikan formal, keikutsertaandalam 

pelatihan, dan akses terhadap informasi menjadi penentu signifikan (p<0,05). 

Sebanyak 45% responden telah mengadopsi praktik pembuatan kompos secara 

konsisten, di mana tingkat adopsi berkorelasi positif dengan pemahaman yang 

lebih baik (r=0,68). Namun, kendala seperti kurangnya alat pendukung, waktu, 

dan insentif ekonomi masih menghambat implementasi. 

 

Studi ini menyimpulkan bahwa peningkatan kapasitas melalui pelatihan 

berkelanjutan, pendampingan teknis, dan penyediaan infrastruktur pendukung 

diperlukan untuk memperkuat perubahan perilaku petani. Temuan ini menjadi 

rekomendasi bagi pemerintah dan stakeholders dalam merancang program 

pertanian berkelanjutan yang adaptif terhadap konteks lokal. 

 

Kata kunci: kompos jerami padi, pemahaman petani, perubahan perilaku, analisis 

kuantitatif, pertanian berkelanjutan. 



 

Abstrak 

 

This research aims to evaluate farmers' understanding of rice straw 

composting and analyze behavioral changes after attending training in Pulau 

Pinang and Gumay Ulu Districts, Lahat Regency, South Sumatra. Rice straw 

compost is a sustainable solution to enhance soil fertility and reduce agricultural 

waste, yet its adoption rate requires further investigation. A quantitative survey 

method was employed, involving 250 farmers selected purposively from both 

districts.Data were collected through structured questionnaires covering technical 

knowledge,compostingpractices,andsocio-demographicfactors.Descriptiveand 

inferential statistical analyses (chi-square tests and logistic regression) were 

utilized to measure understanding levels, identify determining factors, and 

examine the relationship between understanding and behavioral changes. 

 

The findings indicate that 62% of farmers possess a moderate 

understanding of composting, with formal education, training participation, and 

access to information being significant determinants (p<0.05). Approximately 

45% of respondents consistently adopted composting practices, with adoption 

levels positively correlated with better understanding (r=0.68). However, 

challenges such as lack of supporting tools, time constraints, and economic 

incentives hinder implementation. 

 

This study concludes that ongoing capacity building through continuous 

training, technical assistance, and provision of supporting infrastructure is 

essential to strengthen farmers' behavioral changes. The findings serve as 

recommendations for government and stakeholders in designing adaptive 

sustainable agricultural programs that consider local contexts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tingginya kebutuhan terhadap beras di masyarakat Indonesia yang 

merupakan makanan pokok masyarakatnya sehingga kebutuhan terhadap beras 

dan kebutuhan terhadap lahan pertanian padi yang produktif juga tinggi. 

Tingkat produksi pertanian padi sangat tergantung pada pemupukan yang 

intensif dan berkelanjutan. Pupuk kimia yang dilakukan secara terus menerus 

dapat mengganggu keseimbangan hara, penipisan unsur mikro seperti Cu, Fe, 

Zn, Mo, dan Mn di dalam tanah, mempengaruhi aktivitas organisme 

tanah,sertamenurunkanproduktivitaspertanianpadidalamjangkapanjang(Suwon

o, M, 2006). Tingginya biaya produksi pertanian padi salah satunya disebabkan 

oleh cukp mahalnya harga pupuk kimia yang digunakan salah satu solusiuntuk 

memperbaiki kualitas lahan adalah penggunaan kompos jerami padi. Meskipun 

penggunaan kompos jerami padi untuk menggantikan pupuk kimia di 

Indonesia sejauh ini masih belum meluas. 

Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat produktivitas hasil 

pertanian di Indonesia adalah ketersediaan dan kecukupan pupuk anorganik 

(pupuk kimia). Untuk memenuhi ketersediaan dan kecukupan pupukanorganik 

tersebut yang beberapa bahan bakunya masih tergantung impordari negara lain 

seperti phospat dan kalium klorida yang menyebabkan harga pupuk menjadi 

sangat mahal. Menyikapi mahalnya harga pupuk anorganik tersebut, untuk 

melakukan antisipasi agar ketersediaan pangan aman dengan mendorong 

petani menggunakan kompos jerami padi secara masif. Pemanfaatan kompos 

jerami padi, sebagai solusi terhadap masalah pupuk mahal. Gerakan ini 

mendorong petani untuk memproduksi kompos jeramipadi secara mandiri. 

Gerakan ini tidak berarti meninggalkan penggunaan pupuk anorganik 

sepenuhnya, melainkan boleh menggunakan pupuk kimia dengan ketentuan 

tidak berlebihan atau mengikuti konsep pemupukan berimbang. 
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Pemakaian kompos jerami padi untuk pertanian memberikan 

keuntungan-keuntungan ekologis maupun ekonomis. Bahan organik dalam 

pupuk berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis 

tanah sehingga dapat menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah, serta 

mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik/kimia. Pemupukan organik 

yang banyak diaplikasikan oleh petani di Indonesia adalah aplikasi pupuk 

kandang. Meskipun demikian, penggunaan pupuk kandang belum dapat 

meningkatkan kembali produktivitas pertanian padi karena kurangnya 

perbaikan struktur dan kesuburan tanah sawah padi. Struktur dan kesuburan 

tanah dapat diperbaiki dengan penggunaan pupuk kompos. Umumnya pupuk 

kompos yang dimanfaatkan petani saat ini adalah kompos dari sekam atau 

jerami padi, dan sampah organik (Bakti, E. 2001). 

Pupuk kompos merupakan salah satu jenis kompos jerami padi yang 

dibuat dengan cara menguraikan sisa-sisa tanaman dan hewan dengan bantuan 

organisme hidup. Pengomposan atau penguraian bahan organik sebenarnya 

sudah terjadi secara alami di alam bebas, seperti contoh terbentuknya humusdi 

hutan, akan tetapi proses pengomposan alami ini memerlukan waktu yang 

cukup lama bisa berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. Sehingga dengan 

kemajuan teknologi di bidang pertanian telah ditemukan teknologi 

pengomposan yang dikelola oleh manusia, dan dengan teknologi tersebut 

pengomposan bahan organik dapat berjalan lebih cepat. Bahan baku dalam 

pembuatan kompos berupa material organik dan organisme pengurai. 

Organisme pengurainya bisa berupa mikroorganisme ataupun 

makroorganisme. Salah satu dari berbagai jenis material organik yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan kompos adalah jerami padi. 

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian di Indonesia yang 

pemanfaatannya belum maksimal karena adanya faktor teknis dan ekonomis. 

Penggunaanjeramisebagaipakanternakalternatifdikalamusimkeringkarena 

sulitnya mendapatkan hijauan juga masih sedikit. Selain itu limbah jerami 

sering menjadi permasalahan bagi petani, sehingga sering di bakar untuk 

mengatasimasalahtersebut.Padahalpembakaranlimbahpertanianseperti 
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jerami meningkatkan kadar CO2 di udara yang berdampak terjadinya 

pemanasan global. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

jerami padi untuk diolah menjadi kompos, untuk meningkatkan unsur hara 

tanah serta dapat mengurangi biaya pembelian pupuk, karena jerami ini 

mengandung unsur hara yang bermanfaat untuk tanaman. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat beberapa 

permasalahan terkait pemahaman petani dalam pembuatan kompos jerami padi . 

Adapun rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sejauhmanapemahamanpetanimengenaipentingnyakomposjerami padi 

dalam pertanian? 

2. Bagaimanatingkatpengetahuanpetanimengenaiteknikpembuatan kompos 

jerami padi dari jerami padi? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi petani dalam pembuatan kompos jerami 

padi dari jerami padi? 

4. Sejauhmanapetanitelahmenerapkanpembuatankomposjeramipadi dari 

jerami padi dalam praktik pertanian mereka? 

5. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman petani dalam 

pembuatan kompos jerami padi dari jerami padi? 

Dengan diperoleh gambaran yang jelas mengenai pemahaman petani 

terkait pembuatan kompos jerami padi jerami padi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapannya dalam praktik pertanian sehari-hari serta untuk 

mengetahui sejauh mana tugas yang diemban oleh penyuluh pertanian dengan 

melaksanakankegiatanevaluasi danpelaporanyangjugasangat dibutuhkanuntuk 

kegiatan perencanaan ditahun berikutnya. 

 

1.3 Maksuddan Tujuan 

Maksud dari evaluasi ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenaipemahamanpetanidalampembuatankomposberbahandasarjerami 
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padi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan,pelatihan 

dan evaluasi petani terhadap pembuatan kompos jerami padi tersebut, serta untuk 

mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. 

Dengan demikian, evaluasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi pihak terkait, baik itu pemerintah, lembaga penyuluhan pertanian, 

maupun para peneliti untuk merumuskan strategi yangtepat dalam meningkatkan 

pemahaman petani. 

Tujuan dari evaluasi pemahaman petani dalam pembuatan kompos jerami 

padi adalah sebagai berikut: 

1. Menilaitingkatpemahamanpetanimengenaimanfaatdanpentingnya kompos 

jerami padi. 

2. Mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan petani dalam pembuatan 

kompos jerami padi. 

3. Menganalisiskendalayangdihadapipetanidalampembuatankompos jerami 

padi. 

4. Menilai tingkat penerapan pembuatan kompos jerami padi dalam praktik 

pertanian. 

5. Mengidentifikasifaktor-faktoryangmempengaruhipemahamanpetani dalam 

pembuatan kompos jerami padi. 
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